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1. membentoek benteng perdjoeangan Djawa jang koeat, baik dalam arti lahir
maocepoen bathin, oentoek dapat lekas mentjapai kemendngan achlr dengan @
djalan menjatoekan tenaga Balatentara dan Rakjat, teristimewa dengan £39
tjara mengempoernakan tenaga produk51 peradjoerit ekonomi ;

2. mengadakan soesoenan“perboeroehan baroe dalam:arti me: gadakan kewadjiban
bekerdja (sebagai kewadjiban bangsa/, M) mengatoer
tjara bekerdja Jang praktis; misalnja memindah kaoem pekerdja dari la-
pang pekerdjaan jg satoe kelapang jang lain, jang sesoeal dengan ketja-
kapan atau kepandaiannja; mengganti. kaocem ‘pekerdja laki-laki dengan kaaa
pekerdja perempoean, dimana moengkin, atau dimana . perloe; dalam pada
itoe diperloekan’ mengobarekobarksan kegembiraan bekerdja’;

é. menginsjafkan semgea kaoem pekerdjad serta mempertebal ketetapan hatinja
dengan disampingnja itoe mendjaoehkan segala rintangan jang menghalang-
halangi timboelnja ke-ichlasan/ serta kegembiraan itoe;

4. diakoei didalam pembaharoean tjara ‘bekerdja itoe, bahoea so'al bekerdja
itoe mempoenjai perhoeboengan jang sangat rapat dengan kehidoepan pen—
doedoek seoemoemnja.

Demikianlah isi pertangaan serta alasan2, jang dimadjoekan oleh’ P.J.M. Sail
Shikikan kepada Chilo Sangi In, dan kemoedian didjelaskan seloeas-locasnja oleh
Padoeka Somubucho Kakka didalam sidang jang permoelaan, Dalam pertanjaan, ala-
san2aje serta pendjelasannja, jang saja oelangi dengan amat singkat tadi, ada
satoe bahagian jang sangat penting, dan menocerocet fikiran saja holéh dibilang
soeatoe pokok perseo'alan, jg terpentwng. Jang saja maksoedkan Jalfoe tentang
menghapoeskan faham lama tentang perboercehan pada oemoemnja dan nenhgd“tlnggd
dengan faham baroe. Dengan satoe kalimat, agar terang, dapatlah so'al itoe ki-
ta singkuukan demikian: mengganti dasar perseorangan (individualism) serta

kemoerkaagbenda“(dapisbailden) dalan perboeroehan, dengan dasar gotong-rojong

//" atau system kekeloeargaan, jang bersamangat kebaktian.
a)*kﬁ&iﬁ\ Rapat jg terhormat! Faham "perseorangan! dan kemoerkdsn benda' ‘itoe, me-

noeroet Jejanlndﬂ saja memang ada pada ‘tiap2 djiwa manocesiaj tetapi dalam ma-
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}sjarakat Jany.teLah beradab, hanja hidoep sebagai sisa-sisa, sebagai "instinck

41 ‘/ sadjay ja'ni dasar watak manoesia jg beloem beradab; djadi watak asli dari hl—}
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doep manoesia, sebeloem ada adab serta keboedajaan, jg menarik manoesia ke—
tingkatan jang tinggi. Dalam masjarakat jang soedah beradab"kemanoesiaan, da-
sar perseorangan dan kemoerkaan-benda itce  -haroes soedah lenjap dan diganti

“dengan dasar kemanoesisan jg bersifat loehoer ., dasar kemanoesiamn jg sedjati,
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Didalam' masjarakat kita di. Djawa,: sebenarnja, soedah beraliad-abad terpakai '
tjara hidoep bersama jg soenggoeh boleh dibanggakan, jai toe tjara hidoep '"go- |
tong-rojong", lebih tepat: djika diseboet '"hidoep kekeloeargaan'. 1

"Keloearga! itoe berasal dari geboengan doea perkataan "kawoela! dan ”warbaﬂl
UKzeelee “"Kawoela! berarti "abdi", sedang 'warga!! berarti: "anggauta'. Selakoe
Ykawoela®? kita haroes berbakti, mengerahkan segula tenaga. kita oentoek mentja—
pai hidoep tertib dan damai, sedangkan selakoe “"warBa'' kita berhak toeroet me-
ngoeroes. segala keadaan kita bersama., Dengan sikap 'keloearga!', jang soenggoeh
loehoer idan indah itoe, lenjaplah dengan sendiri dasar ”1nd1v1duallsm" dan
Mkapitalism', jang pada djaman Belanda moelai merdajalela itoe.

Bébenarnga, Rapat jg terhormat, doea dasar jg boeroek itoe,. timboel dan mesd
mend;ﬁlar didalam masjarekat klta, sebagal boeah pendadikan setjara Eropa. Fa-
“ham "intellectualism'" jg hanja mementingkan ilmoe dan penzatahoean, serta e |
deward6dean hidoep sngan-angan ‘sadja, dengan sendiri menimboelkan “kemoerkaan
-dix;" seland joetnja kemoerkaan-diri, soeatoe pckok dari “1nd1v1duallsme"
itoe, detigan sendiri menimboelkan''keamoerkaan-benda'atam ‘471[}":)@’

“Sekarvang sedjak datangnja Balatentara Dai Nippon dan sedjak dibentoeknj b
tata—negara baroe jang berdasarkan ''Hakko Ichiu'", ‘ja'ni dasar keadilan sedoe—
nia daﬁ kebahszgiaa 2 ia,, seharoesnjalah sikap djiwa-kebaratan itoe skgera
1@}l¥ ja gan. Dan pe alah, bahoea nanti ki fgeoglzan bersamboeng Yagi dengan

djiwa rakjat kitay benarnja, sebeloem djaman Belandd, * 05,
r Woge] 1ot 33




